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SUMMARY  

IMMANUEL MANAHAN LUMBANBATU. Characteristics of Charcoal 

Briquettes from Tapioca Processed Waste Based on Type and Percentage of 

Adhesive (Supervised by RIZKY TIRTA ADHIGUNA dan AMIN REJO) 

 

The research objective was to determine the characteristics of charcoal 

briquettes from tapioca processed waste as an alternative fuel based on the type and 

percentage of adhesive. This research was conducted from August 2022 to October 

2022. The research was conducted to produce quality biomass briquettes so that 

they can be used as alternative fuels. The study was conducted using a factorial 

randomized block design method. The first factor is the type of adhesive, namely 

tapioca flour and sago flour. The second factor is the percentage of adhesive that is 

6%, 8% and 10%. The parameters of this research include water content, ash content, 

carbon content, volatile matter content and calorific value. This research resulted in 

good quality briquettes, namely the A2B1 treatment with 8% sago adhesive 

percentage. The A2B1 treatment produced 9.09% moisture content, 3,57% ash 

content, 24,21% volatile matter content, 63,13% carbon content and 6399 cal/g heat 

value. In general, the quality of cassava dregs briquettes shows a high calorific 

value so that it can be used as an alternative energy based on the latest biomass. 
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RINGKASAN 

IMMANUEL MANAHAN LUMBANBATU. Karakteristik Briket Arang dari 

Limbah Olahan Tapioka Berdasarkan Jenis dan Persentase Perekat. (Dibimbing 

oleh RIZKY TIRTA ADHIGUNA DAN AMIN REJO) 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik briket arang dari 

limbah olahan tapioka sebagai bahan bakar akternatif berdasarkan jenis dan 

persentase perekat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai 

Oktober 2022.  Penelitian dilakukan agar menghasilkan briket biomassa yang 

berkualitas sehingga dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif. Penelitian 

dilakukan dengan metode rancangan acak kelompok faktorial. Faktor pertama 

adalah jenis perekat yaitu tepung tapioka dan tepung sagu. Faktor kedua adalah 

persentase perekat yaitu 6%, 8% dan 10%. Parameter penelitian antara lain kadar 

air, kadar abu, kadar karbon, kadar zat menguap dan nilai kalor. Dari penelitian 

menghasilkan briket dengan kualitas yang baik yaitu pada perlakuan A2B1 dengan 

persentase perekat sagu 6%. Pada perlakuan A2B1 menghasilkan kadar air 9,09%, 

kadar abu 3,57%, kadar zat terbang 24,21%, kadar karbon 63,13% dan nilai kalor 

6399 kal/g. Secara umum kualitas briket ampas ubi kayu menunjukkan nilai kalor 

yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai energi alternatif berbasis biomassa 

terbaru.  

 

Kata kunci : Briket, limbah olahan tapioka, sagu, tapioka  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk Indonesia yang meningkat dan seiring kemajuan 

teknologi yang berkembang pesat, menyebabkan kebutuhan energi bertambah. 

Berbagai macam cara dilakukan untuk memenuhi kebutuhan energi primer 

terutama sumber energi dari fosil (minyak bumi, gas bumi dan batubara) dengan 

melakukan penambangan bahkan menambah volume import bahan bakar minyak, 

tetapi belum mampu untuk memenuhi kebutuhan energi primer di Indonesia 

(Pramudiyanto dan Suedy, 2020). Sejak manusia beralih pada minyak, gas bumi 

atau batu bara untuk menghasilkan tenaga, penggunaan biomassa tergeser dari 

kehidupan manusia. Ketersediaan energi fosil berkurang, khususnya minyak bumi. 

Masa mendatang, energi dunia dapat terancam dikarenakan sulit untuk menemukan 

sumber energi dari fosil. Eksplorasi yang pernah dilakukan, konsumsi dalam jumlah 

besar serta pertambahan penduduk yang tinggi di masa depan, dapat membuat 

persediaan energi fosil khususnya minyak bumi tidak dapat mengimbangi 

permintaan terhadap kebutuhan energi (Parinduri dan Parinduri, 2020). 

Beberapa contoh sumber energi alternatif yang dapat diperbarui adalah briket 

biomassa dan biogas. Briket biomassa merupakan energi alternatif yang dapat 

menggantikan kayu bakar ataupun gas LPG (Liquefied Petroleum Gas) yang 

tergolong dalam kategori energi yang tidak dapat diperbarui. Briket biomassa 

merupakan suatu bentuk pengkonversian sampah organik dan sampah anorganik 

yang dilakukan perlakuan fermentasi untuk sampah organik dan perlakuan 

dodolisasi (pengadukan sampai kental) untuk sampah anorganiknya. Hasil dari 

kedua perlakuan tersebut menjadikan briket biomassa dapat mengeluarkan kalor 

sehingga dapat menggantikan kayu bakar ataupun gas LPG (Liquefied Petroleum 

Gas) sebagai sumber energi dalam kegiatan rumah tangga sehari – hari (Widawati, 

et al., 2021). Sumber energi biomassa mempunyai beberapa kelebihan yaitu sumber 

energi yang dapat diperbaharui (renewable) sehingga dapat menyediakan sumber 

energi secara berkesinambungan (sustainable). Prinsip dasar pada biomassa yaitu 
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tanaman dapat menyerap energi dari matahari melalui proses fotosintesis dengan 

memanfaatkan air dan unsur hara dari dalam tanah serta CO2 dari atmosfer yang 

dapat menghasilkan bahan organik untuk memperkuat jaringan dan membentuk 

daun, bunga atau buah. Pada saat biomassa di ubah menjadi energi CO2 dilepaskan 

ke atmosfer. 

Siklus CO2 dapat menjadi lebih pendek dibandingkan dengan yang dihasilkan 

dari pembakaran minyak bumi atau gas alam, berarti CO2 yang dihasilkan tersebut 

tidak memiliki efek terhadap kesetimbangan CO2 di atmosfer. Kelebihan yang 

dimanfaatkan untuk mendukung terciptanya energi yang berkelanjutan. (Parinduri 

dan Parinduri, 2020). Briket adalah bahan bakar padat sebagai sumber energi 

alternatif pengganti bahan bakar minyak yang melalui proses karbonasi yang di 

cetak dengan tekanan tertentu baik dengan atau tanpa bahan pengikat (blinder) 

maupun bahan tambahan lainnya. Bahan utama pembuat briket umumnya 

mempunyai ukuran partikel kecil berbentuk serbuk, sebagai contoh serbuk batubara 

muda, serbuk gergaji, sekam, limbah pertanian, limbah kehutanan, ampas atau 

arang dan sebagainya. 

Briket adalah arang dengan bentuk tertentu yang di buat dengan teknik 

pengepresan tertentu dan menggunakan bahan perekat tertentu sebagai bahan 

pengeras (Rifdah, et al., 2017). Singkong (Manihot Ultissima) merupakan bahan 

pangan yang banyak di produksi di Indonesia. . Pada tahun 2018 luas panen ubi 

kayu 7.196 hektar dengan produksi 225.842 ton, sedangkan pada tahun 2019 luas 

panen ubi kayu 4.666 hektar dengan produksi 176.741 ton (Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan, 2019). Luas panen ubi kayu dan produksi ubi kayu di sumatera 

selatan mengalami penurunan dikarenakan kurangnya masyarakat petani untuk 

menanam ubi kayu karena petani beranggapan bahwa menanam ubi kayu tidaklah 

menguntungkan dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dipanen. 

Singkong sangat potensial untuk di olah menjadi tepung. 1 ton singkong, 

menghasilkan ampas singkong sebanyak 0,1 ton. Di tinjau dari segi komposisi 

kimianya, ampas singkong mengandung 1,57 g protein, 1,06 g lemak, 21,10 g serat 

dan 1,10 g abu serat pada ampas yang berlignoselulosa mengandung selulosa 

(36,6%), hemiselulosa (21,3%), dan lignin (17,3%) (Firdausa, et al., 2017). 
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Ampas tapioka adalah hasil samping pabrik tapioka yang sering dimanfaatkan 

sebagai makanan ternak yang memiliki kandungan protein rendah dan bahan baku 

industri asam sitrat. Ampas tapioka merupakan limbah yang cepat membusuk jika 

tidak diolah lebih lanjut. Maka diperlukan usaha untuk memanfaatkan onggok 

tapioka. Briket dengan mutu yang baik adalah briket yang memiliki kadar air, kadar 

abu, kadar zat terbang, laju pembakaran yang rendah, tetapi memiliki kerapatan, 

nilai kalor dan suhu api atau bara yang dihasilkan tinggi. Jika briket diarahkan untuk 

penggunaan dikalangan rumah tangga, maka yang penting diperhatikan adalah 

kadar zat terbang dan kadar abu yang rendah. Briket diarahkan untuk mencegah 

polusi udara yang ditimbulkan dari asap pembakaran yang dihasilkan serta untuk 

memudahkan dalam penanganan proses pembakaran. Parameter kualitas briket 

antara lain nilai kalor, kadar air, kadar abu, kandungan zat terbang dan kadar karbon 

(Kalsum, 2016). 

Proses pembuatan briket memerlukan bahan perekat untuk mengikat arang. 

Perekat yang baik digunakan dalam pembuatan briket arang yaitu perekat tepung 

sagu dan tepung tapioka, karena dapat menghasilkan briket dengan pembakaran 

yang tahan lama tidak berasap (Faijah, et al., 2020). Jenis perekat dan persentase 

perekat pada pembuatan briket juga memiliki pengaruh terhadap kualitas briket 

yang diperoleh selain jenis bahan baku.  Jenis perekat yang biasanya digunakan 

pada pembuatan briket antara lain kanji, sagu, tanah liat, semen, natrium silikat dan 

tetes tebu. Perekat tepung tapioka dan tepung sagu merupakan dua contoh perekat 

organik yang sering digunakan dalam pembuatan briket. Penggunaan perekat 

tapioka  memiliki  beberapa  keuntungan,  yaitu harganya murah,  mudah  

pemakaiannya  dan  memiliki  daya  rekat kering tinggi. Sedangkan sagu 

mengandung amilosa 28% dan  amilopektin  72%  sehingga  sangat  potensial  untuk 

perekat (Anizar, et al .,  2020).  

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sandy, et al., (2022) 

melakukan penelitian tentang  kualitas briket arang serbuk gergajian dengan perekat 

tepung tapioka dan tepung sagu, hasil penelitian menunjukkan penggunaan perekat 

tapioka menghasilkan briket yang optimum karena memiliki kadar air dan abu yang 

rendah dan kerapatan yang tinggi. Faijah, et al., (2020) melakukan penelitian 

tentang perbandingan tepung tapioka dan sagu pada pembuatan briket kulit buah 
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nipah menunjukkan hasil bahwa jumlah perekat yang meningkat dapat 

meningkatkan nilai kalor briket.  

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui mutu briket arang dari limbah 

olahan tapioka sebagai bahan bakar akternatif berdasarkan jenis dan persentase 

perekat. 
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